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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Era globalisasi sekarang ini, telah membawa dunia perekonomian ke arah 

perdagangan bebas yang tidak lagi menyulitkan para produsen untuk melakukan 

perdagangan, baik pada kancah regional maupun internasional. Namun, arus 

globalisasi ini juga bisa memberikan dampak buruk bagi suatu negara jika negara 

tersebut tidak siap menghadapi arus globalisasi sebagai akibat dari persaingan 

yang ketat dengan produsen dari negara lain, dimana efek yang akan ditimbulkan 

adalah akan berkurangnya pasang pasar para produsen di negara tersebut 

(Diphayana, 2018). 

Salah satu kawasan yang menerapkan sistem perdagangan bebas (free 

trade) adalah negara-negara yang berada dikawasan Asia Tenggara (ASEAN), 

dimana semua negara yang masuk dalam kawasan tersebut telah menyepakati 

untuk diberlakukannya era MEA (masyarakat ekonomi ASEAN) sejak tahun 2015 

sampai sekarang (Arifin dkk, 2018). Indonesia merupakan salah satu negara yang 

masuk di era MEA, dimana hal ini dapat menjadi peluang besar bagi Indonesia 

untuk meningkatkan perekonomian negara, namun potensi tersebut dapat dicapai 

jika Indonesia mampu menerapkan strategi yang tepat dan melahirkan produk 

yang memiliki daya saing tinggi dibandingkan anggota MEA (masyarakat 

ekonomi ASEAN) lainnya, sehingga produk yang dihasilkan dapat dipasarkan 

secara luas. Namun sebaliknya, jika Indonesia memiliki daya saing rendah maka 

akan menyebabkan Indonesia akan tertinggal dan memiliki pasang pasar yang 

minim jika dibandingkan dengan negara-negara pesaing lainnya. 
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Langkah yang diambil oleh pemerintah Indonesia dalam  menghadapi arus 

globalisasi yang adalah dengan membangun hubungan bilateral dengan beberapa 

negara, salah satunya dengan negara Malaysia. Indonesia dan Malaysia 

merupakan negara yang letak geografisnya berdekatan yaitu berbatasan baik dari 

sisi darat maupun laut, dimana hubungan kerjasama dari kedua negara ini sudah 

lama terjalin sejak lama. Sejarah telah mencatatkan bahwa hubungan persahabatan 

antar Indonesia dan Malaysia telah berlangsung secara resmi sejak tahun 1959 

yang disimbolkan dengan adanya sebuah treaty of friendship yang ditandatangani 

di Kuala Lumpur. Sampai saat ini, kerjasama bilateral yang dilakukan oleh 

Indonesia dan Malaysia terjalin dalam beberapa bidang mulai dari bidang 

ekonomi, sosial budaya, politik, tenaga kerja, pendidikan dan bidang-bidang 

lainnya (Hakim, 2014). 

Kerjasama bilateral antara Indonesia dan Malaysia yang dilakukan di 

bidang ekonomi salah satunya adalah pada komiditi kelapa sawit. Kelapa sawit 

merupakan komoditi perkebunan Indonesia yang utama dan sangat unggul karena 

memiliki nilai ekonomi yang tinggi serta menjadi salah satu penyumbang devisa 

negara terbesar jika dibandingkan dengan komoditi perkebunan lainnya, hal ini 

dikarenaka kelapa sawit dapat dimanfaatkan keberbagai industri seperti industri 

makanan, industri kecantikan, industri farmasi dan lain-lainnya. Salah satu hasil 

produk olahan utama kelapa sawit yang mendunia adalah minyak mentah kelapa 

sawit atau dikenal dengan istilah crude plam oil (CPO) (Fauzi dkk, 2012). 

Menurut Bayu dkk (2019), minyak mentah kelapa sawit atau crude plam oil 

(CPO) menjadi komoditas yang ekslusif karena hanya dihasilkan pada negara-

negara di wilayah tertentu, yaitu tropis dan sebagian sub-tropis, sedangkan tingkat 
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kebutuhan akan komoditas tersebut di pangsa pasar internasional terus meningkat, 

seperti konsumsi Uni Eropa terhadap minyak sawit, dimana semuanya di impor 

dari negara produsen minyak sawit terutama dari Indonesia dan Malaysia.  

Berikut data negara  yang menjadi produsen utama minyak sawit mentah 

di dunia. 

Tabel 1.1 Negara Produsen Utama Minyak Sawit Mentah Di Dunia 

 Periode 2019 

Negara Produksi (Ton Metrik) 

Indonesia 43.000.000 

Malaysia 20.700.000 

Thailand 3.000.000 

Columbia 1.680.000 

Nigeria 1.015.000 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2019. 

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa Indonesia merupakan 

produsen terbesar pertama pada komoditi minyak sawit mentah di lingkup dunia 

dengan total produksi sebesar 43 juta ton metrik, sedangkan Malaysia berada pada 

peringkat kedua sebagai produsen minyak sawit di dunia dengan total produksi 

sebesar 20,7 juta ton metrik. Sehingga ketika dua negara ini bersatu maka akan 

menjadi pemain utama dalam perdagangan minyak sawit di lingkup dunia yang 

memiliki daya saing cukup tinggi yang bisa diperhitungkan oleh negara-negara 

eksportir lainya. 

Namun meskipun Indonesia dan  malaysia telah menjadi produsen terbesar 

minyak sawit di lingkup dunia tetapi selama ini masih terus dihadapkan pada 

berbagai isu-isu negatif. Direktur Utama Badan Pengelola Dana Perkebunan 

Kelapa Sawit (BPDPKS) yaitu Eddy Abdurrachman menjelaskan bahwa realitas 
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Indonesia sebagai produsen kelapa sawit terbesar didunia, sehingga tak heran jika 

banyak serangan yang ingin menjatuhkan Indonesia seperti maraknya isu negatif 

tanpa fakta mulai dari anggapan masyarakat bahwa perkebunan dan industri 

kelapa sawit merupakan penyebab hilangnya hutan tropis, isu kelapa sawit sebagai 

penyebab terjadinya kebakaran hutan dan lahan di Indonesia, isu kelapa sawit 

sebagai penyebab hilangnya keanekaragaman hayati, isu minyak kelapa sawit 

tidak bagus untuk kesehatan dan isu-isu lainnya, dimana semua isu ini tidak 

pernah memunculkan fakta namun sering dianggap sebagai kebenaran umum oleh 

masyarakat luas (Saputra, 2020). 

Salah satu upaya yang dilakukan oleh pemerintah Indonesia untuk 

mempertankan keamanan ekonomi nasionalnya sebagai produsen utama serta dari 

terjangan isu-isu negatif tersebut adalah dengan melakukan kerjasama dengan 

negara-negara penghasil minyak kelapa sawit seperti Malaysia. Menurut Rudiatin 

(2018), Indonesia melakukan kerjasama tersebut dengan Malaysia selain karena 

negara tersebut merupakan negara produsen terbesar kedua di dunia setelah 

Indonesia sehingga akan mampu meningkatkan daya saing kelapa sawit dipasar 

global, dan juga agar terjangan isu-isu negatif mengenai kelapa sawit bisa ditepis. 

Menteri Koordinator bidang kemaritiman yaitu Rizal Ramli menjelaskan bahwa 

dengan adanya kerjasama bilateral Indonesia dan Malaysia untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat khususnya para petani kecil dalam menghadapi 

tantangan global, serta untuk melawan kampanye nagetif kelapa sawit, karena 

pertumbuhan inklusif ASEAN semakin tahun semakin ketat. Sehingga dengan 

menyatunya Indonesia dan Malaysia maka akan memaksimalkan posisi kedua 
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negara secara maksimal untuk mendapatkan pangsa pasar yang lebih luas yaitu 

sebesar 85% (Afriyadi, 2015). 

Berdasarkan pemaparan masalah diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

kerjasama antar negara sangat diperlukan, mengingat bahwa suatu negara tidak 

bisa hidup sendiri untuk memenuhi tujuan nasionalnya tanpa adanya bantuan dari 

negara lain, terlebih karena perkembangan arus globalisasi yang semakin ketat 

sehingga perlu adanya sinergi dari beberapa negara agar bisa menciptakan 

kesejahteraan bagi masyarakatnya. Sehingga dalam penelitian ini, penulis 

bermaksud untuk meneliti “Analisis Kerjasama Bilateral Indonesia-Malaysia 

Dalam Peningkatan Daya Saing Sektor Kelapa Sawit”. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “bagaimana kerjasama bilateral 

Indonesia-Malaysia dalam meningkatkan daya saing sektor kelapa sawit?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 

tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah “untuk menganalisis 

kerjasama bilateral Indonesia-Malaysia dalam meningkatkan daya saing sektor 

kelapa sawit”. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan berbagai manfaat, antara lain: 
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a. Manfaat teoritis 

Penelitiani ini diharapakan dapat menambah sumber ilmu atau 

pengetahuan dibidang hubungan Internasional khsuusnya mengenai bentuk 

kerjasama bilateral Indonesia-Malaysia dalam peningkatan daya saing sektor 

kelapa sawit di pasar internasional kawasan asia tenggara. 

b. Manfaat Secara Praktik 

1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan untuk pemerintah 

mengenai strategi yang dapat diterapkan pada masa yang akan datang, 

bukan hanya untuk memajukan produk namun juga memberikan cara 

kerjasama bilateral agar produksi minyak sawit di Indonesia tetap dapat 

meningkatkan daya saingnya di pasar Internasional khususnya di kawasan 

Asia Tenggara. 

2) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada perusahaan 

minyak sawit Indonesia agar tetap menjaga produktifitas minyak sawit 

dan pengembangan cara pengolahannya agar dapat bersaing di pasar 

Internasional khsusunya di kawasan Asia Tenggara. 

 

1.5 Kajian Pustaka 

Kajian pustaka disusun agar penulis lebih mudah untuk menyusun 

penelitian skripsi dengan melihat acuan dari penelitian-penelitian terdahulu, 

karena akan memunculkan ide-ide baru dan juga membuat penulis merasa 

terinspirasi. Kajian pustaka yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 
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Tabel 1. 1 Penelitian Terdahulu 

No Penelitian Terdahulu Keterangan 

1 Nama Penulis  Ega Rolesa Putri 

Judul  Kerjasama ekspor Crude Palm Oil (CPO) 

Indonesia ke negara Vietnam pada tahun 

2012-2015. 

Nama Jurnal  Jurnal online mahasiswa FISIP 

Vol.4, No.2 

Tahun  2017 

Hasil Penelitian  Salah satu produksi ekspor terbesar 

Indonesia adalahkelapa sawit yang 

merupakan tanaman perkebunan yang 

mengalami pertumbuhan produksi yang 

cukup pesat dibandingkan dengan tanaman 

perkebunan lainnya di Indonesia. Kelapa 

sawit yang diproduksi di Indonesia 

sebagian kecil dikonsumsi di dalam negeri 

sebagai bahan mentah dalam pembuatan 

minyak goreng, oleochemical, sabun, 

margarine, dan sebagian besar lainnya 

diekspor dalam bentuk minyak sawit atau 

Crude Palm Oil (CPO).Strategi kebijakan 

menjadi sangat diperlukan untuk terus 

dapat memperjuangkan eksistensi CPO di 

pangsa ekspor internasional. Hal ini 

menjadi sebuah potensi yang harus 

ditingkatkan oleh Indonesia untuk 

meningatkan ekspor CPO beserta 

turunannya ke Vietnam sebagai bagian dari 

ekspansi pasar dikawasan Asia Tenggara. 

Meskipun dalam hal ini Vietnam bukan lah 

menjadi pasar utama Indonesia sebagai 
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ekspansi perluasan pasar untuk ekspor 

CPO, tapi tak tertutup kemungkinan untuk 

semakin ditingkatkan akibat tingginya 

permintaan pasar atau kebutuhan Vietnam. 

Perbandingan  Penelitian ini meneliti strategi Indonesia 

dalam meningkatkan potensi ekspor CPO  

dan turunannya khusus ke negara Vietnam 

sebagai bagian dari ekspansi pasar 

dikawasan Asia Tenggara. Peneltiian ini, 

juga membahasn mengenai strategi lain 

dari Indonesia untuk produksi kelapa sawit  

yaitu Strategi kebijakan menjadi sangat 

diperlukan untuk terus dapat 

memperjuangkan eksistensi CPO di pangsa 

ekspor internasional. 

2 Nama Penulis  Hanna Putri Bayu, Sintaningrum, dan 

Mohammad Beni Alexandri  

Judul  Upaya indonesia dalam melindungi industri 

minyak kelapa sawit di pasar internasional 

Nama Jurnal  Jurnal responsive 

Vol.2, No.4 

Tahun  2019 

Hasil Penelitian  Pasca berakhirnya perang dingin, fokus 

negara-negara di dunia tidak lagi terhadap 

peningkatan kekuatan militer untuk 

menghadapi ancaman dari negara lain 

melainkan lebih kepada peningkatan 

perekonomian negara dimana persaingan 

dunia mulai beralih dari militer ke 

ekonomi. Dalam rangka melindungi dan 

mempertahankan salah satu sektor ekonomi 

strategisnya, Indonesia dan Malaysia yang 
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semula berkompetisi dalam pasar CPO 

Internasional justru membuat kerjasama 

dengan membentuk Dewan Sawit atau 

CPOPC (Council of Palm Oil Producing 

Countries). Dewan tersebut dibuat untuk 

mempromosikan serta meningkatkan daya 

saing minyak kelapa sawit yang kerap kali 

mendapat sorotan negatif dari negara lain, 

terutama dari negara-negara Eropa. 

Sebagai dua negara produsen terbesar sawit 

dunia, Indonesia dan Malaysia cenderung 

pasif dalam menentukan harga, dan standar 

sawit mereka sendiri dan kerap mendapat 

kecaman terhadap industri sawitnya yang 

dinilai tidak ramah lingkungan. 

Perbandingan  Penelitian ini memiliki konsep yang sama 

yaitu kerjasama dengan Malaysia pada 

sektor kelapa sawit. Namun, penelitian ini 

lebih memfokuskan kepada bagaimana 

upaya Indonesia dan Malaysia dalam 

melindungi industri minyak kelapa sawit di 

pasar internasional dengan cara 

bekerjasama dengan Malaysia dan upaya 

dilakukan dengan penentuan harga, dan 

standar sawit. 

3 Nama Penulis  Indah Octaviani dan Indra Pahlawan 

Judul  Hubungan kerjasama perdagangan 

internasional antara RI-India dalam impor 

CPO asal Indonesia 2006-2009 

Nama Jurnal  Jurnal online mahasiswa FISIP 

Vol.1, No.1 

Tahun  2010 
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Hasil Penelitian  Kerjasama kemitraan strategis Indonesia 

dan India ditandatangani pada tahun 2005. 

Kerjasama kemitraan strategis (meliputi 

bidang perdagangan, teknolgi, pertahanan 

dan hukum, pendidikan, pertanian). 

Pertemuan kedua presiden tersebut telah 

disepakati usahausaha dalam meningkatan 

kemitraan strategis melalui kerjasama 

perdagangan. Kemitraan strategis 

Indonesia dan India, meliputi kerjasama 

perdagangan internasional antara Indonesia 

dan India dalam Impor CPO asal 

Indonesia. kerjasama ini dilatarbelakangi 

dengan ditandantaganinya Memorandum of 

Understanding on Agricultural 

Cooperation (MOU) pada tanggal 20 

februari 1992 (secara otomatis 

diperpanjang). Indonesia sebagai negara 

produsen terbesar CPO menjadikan India 

mengimpor CPO asal Indonesia. padatahun 

2006 Produksi CPO Indonesia meningkat 

sekitar 16,050 juta ton. Peningkatan 

produksi CPO Indonesia diikuti dengan 

meningkatnya kebutuhan akan minyak 

nabati India khususnya CPO. Tingginya 

kebutuhan akan minyak nabati mendorong 

kedua negara untuk melakukan kerjasama 

perdagangan dalam bidang impor CPO. 

 Perbandingan  Penelitian ini melihat bagaimana hubungan 

kerjasama perdagangan internasional yang 

dilakukan oleh Indonesia dan India pada 

impor produksi CPO asal Indonesia di 
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athun 2006-2009. Dalam penelitian ini 

membahas mengenai keuntungan 

hubungan kerjasama perdagangan yang 

dilakukan oleh Indonesia dan India yaitu 

ditandai dengan adanya peningkatan 

produksi CPO Indonesia dan tingginya 

kebutuhan minyak nabati yang menjadi 

alasan kerjasama perdagangan dalam impor 

CPO. 

4 Nama Penulis  Bagas Dwi Wicaksono  

Judul  Analisis perdagangan minyak kelapa sawit 

(CPO) Indonesia di pasar internasional 

Nama Jurnal  Skripsi Universitas Islam Indonesia 

Tahun  2018 

Hasil Penelitian  Variabel Jarak Ekonomi (Ecodis) 

berpengaruh negative dan signifikan 

terhadap Ekspor Minyak Kelapa Sawit 

Indonesia. Hal tersebut dikarenakan jarak 

akan meningkatkan biaya transportasi 

sehingga akan mengurangi perdagangan. 

Namun sebenarnya hal ini dapat dikurangi 

pengaruhnya, karena jarak bukanlah satu-

satunya biaya yang harus ditanggung, 

masih ada selain jarak, yaitu pengapalan 

dan waktu. Pengembangan sektor 

perkapalan dapat mengurangi biaya yang 

harus ditanggung oleh eksportir, maupun 

importer. Kemudian Variabel GDP riil / 

kapita menunjukkan pengaruh positif dan 

signifikan. GDP riil / kapita berpengaruh 

pada volume ekspor minyak kelapa sawit 

Indonesia. Hal ini dikarenakan peningkatan 
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GDP riil perkapita negara tujuan akan 

mendorong permintaan terhadap berbagai 

komoditas termasuk minyak kelapa sawit. 

Selanjutnya, Variabel kurs memiliki 

pengaruh negative tetapi signifikan 

terhadap volume ekspor minyak kelapa 

sawit Indonesia, hal ini tidak sesuai dengan 

hipotesis. Hal ini disebabkan semakin kuat 

kurs rupiah terhadap US$, maka akan 

meningkatkan ekspor minyak kelapa sawit, 

begitu juga dengan sebaliknya. 

Perbandingan  Penelitian pada jurnal ini fokus kepada 

fakator-faktor yang mempengaruhi 

Perdagangan Minyak Kelapa Sawit (CPO) 

Indonesia Di Pasar Internasional dengan 

tiga faktor utama yang mempengaruhi 

perdangan internasional yaitu Variabel 

Jarak Ekonomi (Ecodis) ekspor minyak 

sawit Indonesia,  GDP riil / kapita, 

kemudian kurs rupiah terhadap dollar. Hal 

tersebut diteliti dalam penelitian ini, 

sehingga diketahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi perdangan Minyak Kelapa 

Sawit (CPO) Indonesia Di Pasar 

Internasional. 

 

1.6 Landasan Teori 

1.6.1 Kerjasama Bilateral 

Kerjasama bilateral merupakan kerjasama yang dilakukan antar 

pemerintah dari dua negara yang berdaulat, yang memiliki tujuan untuk mencari 

penyelesaian bersama terhadap suatu masalah yang menyangkut kedua negara 
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tersebut melalui suatu perundingan, perjanjian dan lain sebagainya. Hubungan 

antar dua negara bisa dilakukan dalam berbagai bidang kehidupan manusia 

seperti; bidang ekonomi, politik, militer dan kebudayaan. Hubungan akan terjalin 

sesuai dengan tujuan-tujuan spesifik serta bidang-bidang khusus yang dijadikan 

tolak ukur bagi suatu negara dalam melakukan hubungan dengan negara lain. 

Dalam hubungan tersebut sangat ditentukan oleh hasil interaksi kedua negara 

dalam berbagai bidang (Hakim, 2014). 

Pada penelitian ini kerjasama bilateral yang difokuskan adalah kerjasama 

dalam bidang ekonomi, khususnya di sektor kelapa sawit. Menurut Boediono 

(1981), kerjasama dalam lingkup ekonomi dapat diukur menggunakan 3 indikator, 

antara lain: 

a. Pertukaran hasil atau output negara satu dengan negara lainya, output dapat 

berupa barang atau jasa. 

b. Pertukaran atau aliran sarana produksi seperti tenaga kerja, modal, teknologi 

dan tidak berlaku pada bantuan kewiraswastaan lainnya. Modal yaitu 

termasuk penanaman modal asing maupun bantuan luar negeri. 

c. Hubungan utang-piutang sebagai konsekuensi dari hubungan perdagangan. 

 

1.6.2 Teori Interdependensi 

Teori interdependensi merupakan teori yang dikemukakan oleh Raul 

Presibich pada tahun 1950-an, yang menjelaskan bahwa kondisi saling 

ketergantungan antara aktor-aktor disuatu negara dengan aktor-aktor dari negara 

lain yang menjadi rekannya, dengan tujuan untuk menciptakan kondisi kooperatif 

dan menguntungkan bagi pihak-pihak yang melakukan interaksi kerjasama 

didalamnya. Teori ini sangat berhubungan erat dengan kepentingan nasional dari 



14 
 

14 

masing-masing negara yang melakukan hubungan kerjasama, yang mengarah 

pada hal positif karena membuka suatu ikatan kerjasama yang saling 

menguntungkan (Digdowiseiso, 2019). 

Pada bidang ekonomi, interdependensi bertujuan untuk memajukan 

perekonomian, menyelesaikan konflik serta mencapai tujuan untuk 

mensejahterakan masing-masing negara yang bekerjasama (Dugis, 2018). Dalam 

penelitian ini, interdependensi yang dilakukan oleh Indonesia dan Malaysia 

dimaksudkan dalam bidang ekonomi yaitu pada sektor kelapa sawit, yang 

bertujuan untuk meningkatkan daya saing produk minyak sawit di kanca 

internasional. Ada beberapa indikator yang digunakan untuk melihat interpendensi 

yang dilakukan oleh beberapa negara pada bidang ekonomi, antara lain: 

(Digdowiseiso, 2019) 

a. Sources of interpendence atau sumber ketergantungan, adalah hal-hal yang 

berkaitan dengan kemampuan suatu negara yang dimungkinkan terbatas 

seperti hasil alam, atau modal sehingga membutuhkan bantuan dari negara 

lain untuk melengkapi.  

b. Relative gain atau keuntungan relatif, adalah keuntungan yang diperoleh dari 

adanya kerjasama yang dilakukan, terdiri dari 3 hal yaitu positive-sum game, 

zero-sum game, dan negative-sum game. Positive-sum game merupakan 

semua pihak yang melakukan kerjasama akan mendapatkan keuntungan. 

Zero-sum game merupakan salah satu pihak yang melakukan kerjasama ada 

yang diuntungan, namun disisi lain pihak lain ada yang dirugikan. Negative-

sum game merupakan semua pihak yang melakukan kerjasama sama-sama 

akan mengalami kerugian. 
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1.7 Alur Pemikiran 

Berdasarkan pemaparan masalah, serta dukungan teori dan beberapa 

penelitian terdahulu yang memiliki kesamaan dengan topik yang diangkat oleh 

penulis, sehingga alur pemikiran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 1 Alur Pemikiran 

  

Kerjasama bilateral merupakan kerjasama yang dilakukan 

Indonesia dan Malaysia untuk meningkatkan daya saing produk 

minyak sawit Indonesia dan Malaysia di pasar internasional, 

yang mana dua negara tersebut produsen utama penghasil kelapa 

sawit. 

Kerjasama Bilateral Indonesia Dan Malaysia 

Indonesia dan Malaysia menyepakti adanya 

kerjasama pada sektor kelapa sawit yang 

tertuang dalam memorandum of understanding 

(MoU) 

1. MoU tahun 2006 

2. MoU tahun 2008 

3. MoU tahun 2010 

Kepentingan Nasional 

Meningkatkan Daya Saing Produk Minyak Sawit di Mata Dunia 

Dengan Keunggulan Kompratif Dan Kompetitif Yang Dimiliki 

 

Tujuan 
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1.8 Argumen Utama 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, kerangka teori yang sudah 

dijelaskan sebelumnya dapat diperoleh hipotesa untuk menjawab rumusan 

permasalahan penelitian yang ada. 

Adanya kerjasama Indonesia dan Malaysia karena sama-sama merupakan 

negara penghasil kelapa sawit yang saling membutuhkan dalam sektor kelapa 

sawit yang diwujudkan dalam bentuk peningkatan daya saing untuk sector 

tersebut. Dalam meningkatkan daya saing dalam sector kelapa sawit tersebut,   

Indonesia dan Malaysia menjalin kerjasama ekonomi bilateral untuk 

meningkatkan daya saing kelapa sawit. Kerjasama bilateral yang dilakukan kedua 

negara tersebut dalam meningkatkan daya saing kelapa sawit yaitu dengan cara 

meningkatkan mutu produk dan inti sawit yang dihasilkan oleh kedua Negara 

dengan memasok produk tepat waktu di pasar internasional. Pemasaran dilakukan 

setelah pengolahan minyak sawit yang dilakukan dengan penyortiran produk yang 

layak atau tidak untuk dipasarkan, kemudian dilakukan proses pemurnian mintak. 

Hal tersebut dapat menjamin mutu produk mintak sawit dan dapat meningkatkan 

daya saing kelapa sawit di pasar internasional. 

 

1.9 Metode Penelitian 

1.9.1 Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

analitik yaitu penelitian yang menggunakan pola penggambaran keadaan fakta 

empiris yang disertai argumen yang relevan. Hasil uraian tersebut dilanjutkan 

dengan analisis yang berujung pada kesimpulan bersifat analitik. Penelitian ini 
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dimaksudkan agar dapat memberikan gambaran terkait kasus ataupun fenomena 

yang terjadi yang relevan dengan masalah penelitian (Sugiyono, 2013). 

Dalam hal ini metode penelitian deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan fakta terkait kerjasama bilateral antara Indonesia dan Malaysia 

dalam peningkatan daya saing sektor kelapa sawit di kawasan Asia Tenggara, 

dimana data yang dikumpulkan tidak berupa data angka melainkan data-data yang 

berasal dari buku, jurnal, wesite resmi, dokumen resmi, dokumen pribadi, catatan 

atau memo dan dokumen-dokumen lainnya. 

1.9.2 Definisi Konsep 

Untuk menghindari adanya perluasan pemaknaan pada konsep dalam 

penelitian ini, maka penulis menggunkaan definisi konsep sebagai berikut: 

a. Konsep kerjasama bilateral Indonesia-Malaysia 

Kerjasama bilateral yang dimaksud adalah bentuk kerjasama antara 

Indonesia-Malaysia di bidang ekonomi khususnya kelapa sawit. Keduanya 

sangat unggul di dunia dalam sektor komoditi kelapa sawit, meskipun 

Malaysia memiliki kuota CPO yang besar, tetapi Malaysia tetap mengimpor 

dari Indonesia yang akan diolah kembali untuk dijadikan produk jadi yang 

ekonomis yang dapat dijual kembali. Selain itu Malaysia juga membutuhkan 

tenaga kerja dari Indonesia untuk bekerja disektor perkebunan, perindustrian, 

dan lain-lain karena kurangnya sumber daya manusia di Malaysia. Keduanya 

saling membutuhkan dengan melakukan kerjasama bilateral di bidang 

ekonomi untuk memenuhi kebutuhan masing-masing negara. 
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b. Konsep Daya Saing 

Daya saing yang dimaksud adalah kemampuan komoditi kelapa sawit 

yang dimiliki oleh Indonesia dan Malaysia, untuk memasuki pasar 

internasional serta untuk bisa bertahan di dalam pasar tersebut, karena produk 

yang memiliki daya saing yang tinggi produknya akan diminati oleh banyak 

konsumen diberbagai negara. Dalam hal ini, daya saing diukur melalui faktor 

keunggulan komparatif (comparative advantege) dan faktor keunggulan 

kompetitif (competitive advantage). Sehingga kerjasama yang dilakukan oleh 

Indonesia dan Malaysia mampu mengembangkan kemitraan usaha seperti 

supplay chain management (SCM) melalui perencanaan dan pengaturan 

keseimbangan supplay dan demand diantara kedua negara yang melakukan 

kerjasama, dengan segmen dan tujuan pasar yang jelas. 

c. Konsep produksi sektor kelapa sawit 

Produksi sektor kelapa sawit yang dimaksud adalah produk minyak 

kelapa sawit Indonesia yang dalam hal ini dilihat mengenai volume ekspor 

minyak kelapa sawit (CPO) menggunakan satuan ton dari Negara Indonesia 

ke berbagai negara tujuan dari ekspor minyak kelapa sawit (CPO). Komoditas 

minyak nabati utama Indonesia dan Malaysia yang menempati urutan teratas 

negara dengan produksi minyak sawit paling besar dibandingkan dengan 

negara lain khususnya di kawasan Asia Tenggara area, dimana 

pengembangan tanaman kelapa sawit rakyat mengalami pertumbuhan yang 

cukup signifikan dari tahun ke tahun. Kemajuan telah diperoleh dalam 

pengembangan kelapa sawit dan berbagai manfaat telah diwujudkan baik 

dalam bidang kerjasama dengan negara lain maupun untuk kepentingan 
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nasional. Manfaat yang berhasil diwujudkan antara lain peningkatan 

pendapatan petani dan masyarakat, peningkatan ekspor, peningkatan 

kesempatan kerja dan yang terpenting adalah mendukung upaya dalam 

pengembangan wilayah agar lebih maju dan berkembang. 

 

1.9.3 Fokus Penelitian 

Fokus penelitian sangat penting dalam sebuah penelitian. Dalam 

melakukan penelitian kualitatif seperti ini yang harus diperhatikan adalah masalah 

dan fokus penelitian. Fokus penelitian berguna untuk memberikan batasan-batasan 

dalam studi dan pengumpulan data yang lebih relevan, sehingga dengan adanya 

batasan-batasan tersebut diharapkannya peneliti akan fokus dan dapat memahami 

masalah-masalah yang menjadi tujuan penelitian (Moleong, 2013). Adapun fokus 

dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.2 Fokus Penelitian 

Variabel Dimensi Indikator Deskriptif 

Analisis 

kerjasama 

bilateral 

Indonesia 

Malaysia 

dalam 

peningkatan 

daya saing 

sektor kelapa 

sawit  

Kerjasama 

Bilateral  

MoU Kesepakatan yang dilakukan 

oleh Indonesia dan Malaysia 

mengenai kerjasama pada 

sektor kelapa sawit melalui 

penandatanganan dari kedua 

negara menggunakan 

memorandum of 

understanding (MoU) yaitu 

MoU pada tahun 2006, 2008 

dan 2010. 
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1.9.4 Unit Analisis 

Unit analisis dalam penelitian ini adalah Kementrian Pertanian. 

Kementrian pertanian memiliki data hasil produksi untuk industri kelapa sawit 

setiap tahunnya dan data ekspor sawit ke negara-negara dalam perdagangan 

internasional. Kementrian pertanian juga menaungi kerjasama bilateral yang 

dilakukan oleh Indonesia dengan Malaysia dalam peningkatan daya saing sektor 

kelapa sawit di pasar global.  

 

1.9.5 Jenis dan Sumber Data 

Sumber data yang akan digunakan oleh peneliti adalah data kualitatif yang  

merupakan data yang di dalam bentuk kalimat dan gambar yang didapatkan dari 

dokumen dan trasnkip (Moleong, 2013). Sumber data yang digunakan dalam 

Interpendensi 1. Sources of 

interpendence 

2. Relative gain 

 

1. Sources of 

interpendence, adalah 

hal-hal yang berkaitan 

dengan kemampuan 

suatu negara yang 

dimungkinkan terbatas 

sehingga membutuhkan 

bantuan dari negara lain 

untuk melengkapi.  

2. Relative gain, adalah 

keuntungan yang 

diperoleh dari adanya 

kerjasama yang 

dilakukan oleh suatu 

negara. 
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penelitian ini adalah data sekunder, yaitu sumber data yang tidak langsung 

diberikan kepada pengumpul data, melainkan melalui orang lain atau melalui 

dokumen-dokumen resmi yang dipublikasikan kepada masyarakat umum 

(Sugiyono, 2013). Sehingga data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data yang diperoleh melalui studi literatur seperti buku, jurnal, artikel, situs 

resmi, surat kabar, insititusi, lembaga terkait dan sumber pendukung lainnya. 

 

1.9.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah suatu langkah yang paling utama dalam 

penelitian. Teknik pengumpulan data yang yang digunakan dalam peneltiian ini 

yaitu studi literatur (studi pustaka) dengan analisis data sekunder (Moleong, 

2013). Teknik pengumpulan data dapat diawali dengan mengumpulkan data yang 

sesuai dengan permasalahan dalam penelitian ini sebanyak mungkin, kemudian 

peneliti menyeleksi dan mengelompokkan data-data yang telah dikumpulkan 

kedalam bab pembahasan untuk kemudian akan dianalisis  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dokumentasi. Teknik dokumentasi merupakan suatu cara untuk memperoleh data 

informasi mengenai hal yang berkaitan dengan penelitian dengan jalan melihat 

laporan tertulis baik berupa angka maupun keterangan (Arikunto, 2016). Teknik 

dokumentasi dalam penelitian ini menghasilkan data yang diperoleh dari berbagai 

sumber di antaranya buku, dokumen, dan jurnal atau skripsi dari penelitian 

sebelumnya serta dilengkapi dengan informasi yang didapat dari internet, majalah, 

ataupun surat kabar mengenai MoU atau perjanjian Indonesia dengan Malaysia 

mengenai komoditi kelapa sawit dengan pemenuhan kepentingan nasional. 
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1.9.7 Teknik Keabsahan Data 

Dalam penelitian ini digunakan teknik keabsahan data yang peneliti 

gunakan untuk menguji validitas dari data yang diperoleh guna 

mengkomparasikan data-data yang didapat dari studi pustaka dan literatur. 

Peneliti melakukan teknik keabsahan data dengan cara triangulasi. Triangulasi 

adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan suatu yang lain, di 

luar itu untuk keperluan pengecekan atau suatu pembanding terhadap data itu 

(Moleong, 2013). 

Triangulasi dalam penelitian ini menggunakan tiga triangulan, antara lain: 

a. Triangulasi sumber data, yaitu teknik untuk menguji kredibilitas data, teknik 

ini dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh dari berbagai 

sumber seperti dokumen tertulis, arsip, dokumen sejarah, dan catatan resmi 

negara. 

b. Triangulasi teori, yaitu teknik untuk menguji keabsahan data menggunakan 

perspektif lebih dari satu teori dalam membahas permasalahan-permasalahan 

yang sedang dikaji, sehingga dapat dianalisis dan ditarik kesimpulan yang 

lebih utuh dan secara menyeluruh. 

c. Triangulasi peneliti, yaitu teknik untuk menguji hasil penelitian baik data 

ataupun simpulan mengenai bagian tertentu atau keseluruhannya bisa diuji 

validitasnya dari beberapa peneliti.  

 

1.9.8 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan suatu proses pencarian dan penyusunan data 

secara akumulasi untuk menambah pemahaman peneliti secara mendalam. 

Dengan kata lain, analisis data ialah kegiatan menafsirkan apa yang bermakna, 
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serta menyampaikan atau melaporkannya kepada orang lain yang berminat 

(Arikunto, 2016). Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, 

melalui tiga tahapan antara lain: 

a. Reduksi data  

Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu 

mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan 

akhir dapat diambil. Peneliti mengolah data dengan bertolak dari teori untuk 

mendapatkan kejelasan pada masalah, data dikumpulkan dan dipilih secara 

selektif dan sesuai dengan permasalahan dirumuskan dalam penelitian 

dilakukan pengelolaan dengan penelitian ulang. Maka dari itu data yang 

diperoleh dapat dikumpulkan dan menentukan data yang tepat digunakan 

sesuai dengan permasalahan dalam penelitian tersebut. Data adalah beberapa 

informasi yang masih mentah (belum diolah) penyajian dan pengorganisasian 

data kedalam satu bentuk tertentu sehingga terlihat sosoknya secara utuh. 

Dalam penyajian data dilakukan secara induktif yakni menguraikan setiap 

permasalahan dalam permasalahan penelitian dengan memaparkan secara 

umum kemudian menjelaskan secara spesifik. 

b. Penyajian data 

Penyajian data merupakan kegiatan yang dilakukan saat sekumpulan 

data disusun secara sistematis dan mudah dipahami, sehingga akan 

memberikan kemungkinan menghasilkan kesimpulan. Penyajian data dalam 

penelitian ini berupa teks naratif yang diperoleh dari berbagai sumber yang 

telah dikumpulkan diawal. Melalui penyajian tersebut maka nantinya data 
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akan terorganisasikan dan tersusun dalam pola hubungan sehingga akan 

semakin mudah untuk dipahami.  

c. Penarikan kesimpulan 

Langkah terakhir dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal masih kesimpulan 

sementara yang akan berubah bila diperoleh data baru dalam pengumpulan 

data berikutnya. Kemudian kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh selama 

penelitian berlangsung dengan cara memikirkan kembali dan meninjau ulang 

setiap catatan sehingga akan dibentuk penegasan kesimpulan. 
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